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ABSTRAK 

 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan beberapa kelemahan seperti, siswa kurang aktif 

pada saat pembelajaran, siswa kurang memperhatian pembelajaran, dan mendapatkan nilai 

rendah pada materi pemanasan global. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa, aktivitas siswa, keterlaksanaan model pembelajaran Discovery Learning 

oleh guru dan respon siswa pada materi pemanasan global dengan menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning di kelas X-G MAN 2 Kota Banjarmasin. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan Subjek 

penelitian siswa kelas X-G MAN 2 Kota Banjarmasin yang berjumlah 32 orang. Teknik 

pengumpulan data ada 3 yaitu, observasi, tes dan angket. Teknik analisis data kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian dengan menggunakan model Disovery Learning diperoleh: (1) Hasil 

belajar kognitif siswa ketuntasan post-test pada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2 

ketuntasan klasikalnya 46,87% dan 61,29% tidak tuntas. Pada siklus II hasil post-test pada 

siklus II pertemuan 3 dan pertemuan 4 ketuntasan klasikalnya 75% dan 90,32% tuntas; (2) 

Aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 rata-rata 58,82 (kategori kurang). Pertemuan 2 rata-

rata 72,05 (kategori baik) mengalami peningkatan pada siklus II pertemuan 3 rata-rata 85,29 

(kategori baik). Pertemuan 4 rata-rata 95,58 (kategori baik sekali); (3) Keterlaksanaan model 

pembelajaran Discovery Learning oleh guru pada siklus I pertemuan 1 rata-rata 70,58 (kategori 

baik). Pertemuan 2 rata-rata 79,41 (kategori baik) mengalami peningkatan pada siklus II 

pertemuan 3 jumlah nilai 60 dan rata-rata 88,23 (kategori baik). Pertemuan 4 jumlah nilai 66 

dan rata-rata 97,05 (kategori baik sekali); (4) Respon positif terhadap semua pertanyaan 

mengenai model pembelajaran Discovery Learning pada materi pemanasan global yang 

menjawab Ya rata-rata 73,22 sedangkan yang Tidak rata-rata 26,77. 

 

Kata kunci: Discovery Learning,  Hasil Belajar, Pemanasan Global  

mailto:1indicayona@gmail.com


ISSN : 2827-9174                                                                    Volume 2, Nomor 1, Tahun 2023

   

PROSIDING SEMINAR NASIONAL MIPATI Page | 282  
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan di sekolah merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk membekali 

siswa dalam menghadapi masa depan. Pendidikan di sekolah tidak lepas dari proses belajar 

mengajar. Proses mengajar diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar siswa adapun salah satu 

upaya dalam proses belajar mengajar adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. Menurut 

Simanjuntak, (2020) Hasil belajar itu tidak dapat langsung dirasakan, tetapi harus melalui 

proses kerjasama yang maksimal dari seluruh kompunen yang ada dalam pembelajaran. Guru 

diharapkan berpikir kreatif dan inovatif tentang pembelajaran agar pembelajaran menjadi 

menarik dan mencapai hasil belajar yang diharapkan.    

Pelajaran diberikan sepenuhnya oleh guru kepada dan siswa hanya melakukan kegiatan 

yang sesuai  dengan arahan dari guru, para siswa hampir tidak memiliki kesempatan untuk 

melakukan kegiatan yang sesuai  dengan minat. Siswa kurang memperhatikan pembelajaran 

karena merasa bosan dan berdampak pada pembelajaran kurang aktif, sehingga mengakibatkan 

rendahnya nilai ulangan. Guru merupakan salah satu bagian dari proses belajar mengajar  dan 

pemegang peran yang sangat penting dalam proses belajar berdasarkan hasil obervasi dan 

wawancara dengan guru Biologi di MAN 2 Kota Banjarmasin diketahui nilai mata pelajaran 

Biologi pada materi pemanasan global adalah 70 dan belum mencapai hasil yang maksimal. 

Berdasarkan ulangan harian siswa di semester genap rata-rata nilai hasil belajar siswa di kelas 

X-G MAN 2 Kota Banjarmasin masih rendah dan banyak yang mendapatkan nilai di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).  

Guru yang kurang memanfaatkan metode pembelajaran akan mengakibatkan siswa 

kurang ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran karena menjadikan siswa cepat bosan 

dan kurang berkosentrasi pada saat pembelajaran. Sehingga berdampak pada siswa yang 

kesulitan memahami mata pelajaran, tidak aktif bertanya dan hanya menerima apa yang 

diberikan guru, siswa tidak terbiasa bekerja kelompok atau bekerja sama dengan kelompok, 
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saling bertukar ide atau gagasan dalam proses perolehan ilmu. Pembelajaran seperti ini 

berdampak pada hasil belajar siswa yang tergolong rendah . Rendahnya hasil belajar Biologi 

disebabkan oleh kurangnya penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

Pembelajaran Biologi mengutamakan pada pemberian pengalaman secara langsung 

agar dapat mengembangkan kompetensi sehingga dapat menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah. Pembelajaran Biologi terdapat model Pembelajaran yang dapat membantu 

guru dapat fokus untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model Discovery Learning adalah 

model pembelajaran berbasis penemuan. Model pembelajaran Discovery adalah model 

pembelajaran berbasis penyingkapan, Learning  adalah tindakan menemukan. Ada dua proses 

utama yang terlibat dalam pembelajaran ini, yaitu: (1) melibatkan siswa dalam bertanya atau 

merumuskan pertanyaan; (2) Siswa menemukan dan menemukan jawaban atas pertanyaan 

melalui berbagai penelitian dan kegiatan serupa  (Widayati, 2021). Discovery Learning adalah 

bentuk inovasi pada pembelajaran karena kemampuan berpikir siswa dapat dioptimalisasikan 

melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis. Guru yang baik dan professional 

biasanya dalam mengajar akan menggunakan metode yang sesuai dengan menggunakan model 

pembelajaran yang diyakini akan menjadikan pembelajaran lebih menarik dan terarah. Oleh 

karena itu perlu adanya strategi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang 

dapat membuat prestasi belajar siswa meningkat, yaitu dengan mengunakan model 

pembelajaran Discovery Learning mempunyai kelebihan siswa akan mengerti konsep dasar dan 

ide-ide lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas (PTK) untuk memperbaiki 

pembelajaran dikelas. Penelitian tindakan kelas Menurut Kemmis dan Taggart, dalam satu kali 
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siklus penelitian akar permasalahan tidak bisa  diselesaikan dengan sempurna maka di perlukan 

tindakan lanjut untuk memperbaiki penelitian yang sudah dilakukan, oleh karena itu 

mengunakan  2  siklus penelitian mendapatkan hasil yang diinginkan (Jalaludin, 2021). 

Lokasi penelitian penelitian ini terletak di JL. Pramuka No.28 RT. 20 Kec.Banjarmasin 

Tengah. Kota Banjarmasin, Kalimantan selatan. Subjek penelitian adalah guru dan subjek 

pendukung adalah siswa kelas X-G MAN 2 Kota Banjarmasin Waktu Penelitian ini 

dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan yang berlangsung pada semester genap tahun ajaran 

2023.   

Menurut Sutoyo (2020) Ada beberapa teknik pengumpulan data dalam PTK, antara lain: 

pengamatan (observasi), wawancara (diskusi), dokumentasi, angket, dan tes. Teknik analisis 

data menggunakan analisis kuantitatif yang diambil dari data nilai tes hasil belajar siswa dan 

kualitatif di peroleh dari lembar observasi siswa dengan menggunakan rumus berikut. 

Ketuntasan individual  

Nilai individu = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 ×100% 

Ketuntasan klasikal  

Ketuntasan Klaksikal = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 ×100% 

Ranah Afektif  

Nilai siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 ×100% 

(Arikunto 2011) 

 

                                                      Tabel 1. Penilaian  Afektif Siswa 

 

 

 

 

           

                                                                               

                                                                                          (Kunandar, 2015) 

 

Penilaian aktivitas siswa menggunakan rumus sebagai berikut. (Arikunto, 2011). 

Nilai siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 ×100% 

 

 

Nilai  Kriteria 

91- 100 Baik sekali 

71- 90 Baik 

60- 70 Cukup  

< 60 Kurang 
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                                                    Tabel 2. Penilaian Aktivitas Siswa 

     

 

 

 

 

                                                                                

                                                                                          (Kunandar, 2015) 

 

     Penilaian Keterlaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning oleh Guru 

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut. (Arikunto, 2011). Keterlaksanaan proses 

belajar = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 ×100% 

                             Tabel 3. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning 

 

 

 

 

 

                                                                                     (Kunandar, 2015) 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kota Banjarmasin di kelas X-G pada materi 

pemanasan global dengan menggunakan model Discover Learning dengan 2 siklus, siklus 

pertama dua kali pertemuan dan siklus kedua dua kali pertemuan, hasil penelitian diambil dari 

lembar kerja peserta didik, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi keterlaksanaan 

model pembelajaran oleh guru, dan angket respon siswa. 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 
              Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus I 
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                 Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Lembar Kerja Peserta Didik Siklus I 

             
Gambar 3. Grafik Hasil Belajar Afektif Siklus I 

 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 

             
Gambar 5. Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Discovery Learning Siklus I 
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Refleksi  

Selama pelaksanaan proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Leaning masih ada yang harus diperbaiki setelah seluruh proses pembelajaran 

dilaksanakan pada siklus I. Hasil observasi pada siklus I dapat diuraikan beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

Hasil belajar siswa 

Hasil belajar kognitif siswa masih kurang dari indikator yang telah ditentukan. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai post-test siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2 ketuntasan klasikalnya 

46,87% dan  61,29%. 

Aktivitas siswa 

- Terdapat siswa yang belum mau bekerja sama dalam menginvestigasi materi dalam 

kelompok. 

- Terdapat siswa yang ribut saat peneliti menjelaskan materi pelajaran 

- Siswa masih kurang aktif bertanya kepada guru dan siswa lain mengenai materi 

pelajaran yang belum dimengerti. Sehingga hanya beberapa siswa saja yang aktif 

bertanya 

- Siswa masih belum terbiasa mengikuti pelajaran dengan metode Discovery Learning 

sehingga masih ada beberapa siswa yang bingung dan memerlukan waktu untuk 

beradaptasi. 

 

Keterlaksanaan model pembelajaran Discovery Learning oleh guru 

- Peneliti kurang dalam penguasaan kelas 

- Guru kurang maksimal dalam mengelola waktu sehingga waktu yang digunakan 

menjadi kurang maksimal 

- Peneliti kurang memahami potensi sebenarnya yang dimiliki siswa 

 

Dari hasil refleksi di atas, maka akan dilakukan tindakan kembali yaitu melakukan 

penelitian pada siklus II 

 
Gambar 6. Grafik Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus II 
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Gambar 7. Grafik Hasil Belajar Lembar Kerja Peserta Didik II 

 

 
Gambar 8. Grafik Hasil Belajar Afektif Siklus II 

 

 
Gambar 9. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

 

 

                            

 

 

 

 

 

Gambar 10. Grafik Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
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Gambar 11. Grafik Respon Siswa 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan yang terdiri dari dua siklus, terdapat 

peningkatan setiap proses pembelajaran berturut-turut dari siklus I ke siklus II kognitif, dan 

aktivitas siswa dan afektif yang dibantu oleh dua orang observer untuk menilai, serta satu orang 

observer untuk menilai keterlaksanaan model pembelajaran Discovery Learning oleh guru. 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model Discovery Learning dapat dilihat pada uraian 

di bawah ini: 

Hasil belajar siswa pada ranah kognitif siklus I pertemuan 1 dengan jumlah siswa 32 

bahwa hasil pre-test siswa yang tuntas 3 dan ketuntasan klasikalnya 9,37% tidak tuntas 

sedangkan post-test siswa yang tuntas 15 dan ketuntasan klasikalnya 46,87% tidak tuntas. 

Pertemuan 2 dengan jumlah siswa 31 bahwa hasil pre-test siswa yang tuntas 10 dan ketuntasan 
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masih belum terbiasa mengikuti pelajaran dengan metode Discovery Learning sehingga masih 

ada beberapa siswa yang bingung dan memerlukan waktu untuk beradaptasi, sehingga 

dilanjutkan ke Siklus II. 

 Siklus II pertemuan 3 dengan jumlah siswa 32 bahwa hasil pre-test siswa yang tuntas 

9 dan ketuntasan klasikalnya 28,12% tidak tuntas sedangkan post-test siswa yang tuntas 24 dan 

ketuntasan klasikalnya 75% tuntas. Pertemuan 4 dengan jumlah siswa 31 bahwa hasil pre-test 
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siswa yang tuntas 20 dan ketuntasan klasikalnya 35,48% tidak tuntas sedangkan post-test siswa 

yang tuntas 28 dan ketuntasan klasikalnya 90,32% tuntas, karena siswa sudah memahami model 

Discovery Learning  dan guru sudah maksimal mengjar sehingga siswa dapat memahami 

pembelajaran, mendapatkan nilai yang maksimal, dan tuntas. 

Penelitian sebelumnya oleh Abdjul (2022) telah membuktikan dengan menggunakan 

dengan model pembelajaran Discovery Learning  dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Biologi Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Buntulia” Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi secara signifikan dapat 

ditingkatkan dengan model pembelajaran Discovery Learning pada siswa kelas X semester satu 

SMA Negeri 1 Buntulia tahun pelajaran 2019/2020.  

Hasil belajar ranah afektif siklus I pertemuan 1 jumlah nilai disiplin sebesar 25 dengan 

rata-rata 52,08 kategori kurang sedangkan  jumlah kerjasama sebesar 26 dengan rata-rata 54,16 

kategori kurang. Pertemuan 2 jumlah nilai disiplin sebesar 30 dengan rata-rata 62,5 kategori 

cukup sedangkan jumlah kerjasama sebesar 31 dengan rata-rata 64,58 kategori cukup. Siklus I 

pertemuan 1 dan 2 masih kurang dari segi sikap dan cukup dari segi kerjasamanya, karena 

terdapat siswa yang belum mau bekerja sama dalam kelompok, sehingga dilanjutkan ke Siklus 

II. 

Penelitian sebelumnya oleh Sundari (2018) dengan judul Peningkatan Hasil Belajar 

Biologi dengan Model Discovery Learning. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas belajar berupa keaktifan, responsif, kerjasama, tanggung jawab, 

toleran dan ketekunan dengan rata-rata jumlah nilai hanya 62,03 kemudian pada siklus 

meningkat menjadi rata-rata untuk 32 orang siswa memiliki nilai 79,53. 

Aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 jumlah nilai 40 dengan rata-rata 58,82 

kategori kurang, karena siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan siswa terlalu lama 
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bergabung dengan kelompoknya. Pertemuan 2 jumlah nilai 49 dengan rata-rata 72,05 kategori 

baik, karena siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 

Siklus II pertemuan 3 jumlah nilai 58 dengan rata-rata 85,29 kategori baik. Pertemuan 

4 jumlah nilai 65 dengan rata-rata 95,58 kategori baik sekali,  karena siswa mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik dengan memperhatikan penjelasan guru, aktif bertanya, dan 

menjawab apa yang ditanyakan oleh guru. Penelitian sebelumnya oleh Masdariah (2019), 

dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan 

Aktivitas, Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas XI IPA2 SMAN 11 Luwu 

Utara. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

siswa kelas XI IPA2 SMAN 11 Luwu Utara dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning mengalami peningkatan dengan rata-rata persentase aktivitas pada siklus I 

berada pada kategori aktivitas cukup aktif, pada siklus II berada pada kategori aktivitas aktif 

dan pada siklus III berada pada kategori sangat aktif. 

Keterlaksanaan model pembelajaran Discovery Learning oleh guru pada siklus I 

pertemuan 1 jumlah nilai 48 dengan rata-rata 70,58 kategori baik. Pertemuan 2 jumlah nilai 54 

dengan rata-rata 79,41 kategori baik, namun guru masih kurang maksimal dalam mengelola 

waktu sehingga waktu yang digunakan menjadi kurang maksimal sehingga dilanjutkan ke 

Siklus II 

Siklus 2 pertemuan 3 jumlah nilai 60 dengan rata-rata 88,23 kategori baik. Pertemuan 4 

jumlah nilai 66 dengan rata-rata 97,05 kategori baik sekali,  karena keterlaksanaan 

pembelajaran oleh guru sudah maksimal dalam membimbing, mengarahkan siswa pada saat 

proses pembelajaran dan mengelola waktu sehingga waktu yang digunakan menjadi maksimal 

dan berdampak pada proses pembelajaran semakin meningkat. 

Penelitian sebelumnya oleh Abija (2023) dengan judul Model Discovery Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Kota Ternate. Berdasarkan 
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penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan aktivitas guru siklus I yaitu 56%, siklus II 

meningkat menjadi 88% sehingga model discovery learning dinyatakan dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

Respon siswa pada materi pemanasan global dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning mendapatkan respon positif terhadap semua pertanyaan mengenai 

keseluruhan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada materi 

pemanasan global dengan jumlah siswa 31, dari pertanyaan 1-10 yang menjawab Ya paling 

banyak pada nomor 3 dengan jumlah 27 dengan menggunakan model Discovery Learning  

membuat siswa lebih mudah memahami pembelajaran, total yang menjawab Ya sebanyak 227 

dengan rata-rata 73,22 sedangkan yang Tidak dari pertanyaan 1-10 yang menjawab Tidak  

paling banyak pada nomor 1 dengan jumlah 30 belum pernah menggunakan model Discovery 

Learning, total yang menjawab  Tidak  sebanyak 83 dengan rata-rata  26,77. Penelitian 

sebelumnya oleh Hermawati (2019) dengan judul Pengukuran Hasil Belajar Menggunakan 

Metode Discovery Learning pada Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Cimahi. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki respon yang positif 

terhadap pembelajaran menggunakan model  pembelajaran Discovery Learning terbukti dari 

hasil angket 70% siswa sangat setuju dengan pembelajaran menggunakan model Discovery 

Learning. 

 

KESIMPULAN 

Hasil belajar Biologi kelas X-G MAN 2 Kota Banjarmasin dengan menggunakan model 

Discovery Learning masih rendah pada siklus I masih banyak yang belum tuntasan dan setelah 

siklus II mengalami peningkatan sehingga banyak yang tuntas.  
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Aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 rata-rata 58,82 kategori kurang. Pertemuan 2 

rata-rata 72,05 kategori baik dan mengalami peningkatan pada siklus II pertemuan 3 rata-rata 

85,29 kategori baik. Pertemuan 4 rata-rata 95,58 kategori baik sekali. 

Keterlaksanaan model pembelajaran oleh guru pada siklus I pertemuan 1 rata-rata 70,58 

kategori baik. Pertemuan 2 rata-rata 79,41 kategori baik dan mengalami peningkatan pada 

siklus II pertemuan 3 rata-rata 88,23 kategori baik sekali. Pertemuan 4 rata-rata 97,05 kategori 

baik sekali. 

Respon siswa pada materi pemanasan global dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning mendapatkan respon positif pada materi pemanasan global yang menjawab 

Ya sebanyak 227 dengan rata-rata 73,22 sedangkan yang Tidak sebanyak 83 dengan rata-rata 

26,77. 
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